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of 4.3% per year. This is a big business opportunity,
especially for Gen Z, which is predicted to become a
demographic bonus in the next few years. This beauty
class training aims to train young women's life skills by
taking advantage of opportunities from the beauty sector
and Gen-Z consumption behavior to become something of
economic value or beautypreneur. The methods used in
this training activity are lectures, discussions and
practice. The result of this training activity is that
participants have knowledge about the beauty business
prospects which can be a source of income for them and
have mastered basic make-up techniques.
Abstract.

Gen-Z merupakan generasi yang sangat terpengaruh oleh pentingnya penampilan terkait kecantikan dan
fashion. Bisnis kecantikan dan perawatan diri di Indonesia diperkirakan dapat mencapai 154 T dengan tingkat
pertumbuhan sebesar 4.3% per tahun. Hal ini merupakan peluang bisnis yang besar terutama bagi Gen Z
diperkirakan akan menjadi bonus demografi pada beberapa tahun kedepan. Pelatihan beauty class ini bertujuan
untuk melatih life skill remaja putri dengan memanfaatkan peluang dari sektor kecantikan dan perilaku konsumsi
Gen-Z menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi atau beautypreneur. Metode yang dilakukan dalam kegiatan
pelatihan ini adalah ceramah, diskusi dan praktek. Hasil dari kegiatan pelatihan ini bahwa peserta telah memiliki
pengetahuan tentang bagaimana prospek bisnis kecantikan yang dapat menjadi sumber penghasilan bagi mereka
dan menguasai teknik make-up dasar
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PENDAHULUAN

Generasi Z atau Gen-Z merupakan generasi yang lahir antara tahun 1997-2012 yang
diperkirakan menjadi bonus demografi Indonesia pada tahun emas 2045. Gen-Z memiliki
karakter selalu terhubung dengan teknologi, internet dan sosial media baik online maupun
offline (Katz et al, 2021). Sehingga salah satu yang bisa mempengaruhi perilaku dan keputusan
gen-Z adalah influencer dari sosial media (Tamara et al, 2021). Karena interaksi Gen-Z yang
tinggi melalui sosial media maka muncul tekanan mereka lebih fokus penampilan atau
eksistensi diri dibanding pembelian barang-barang lainnya (Sramkova dan Sirotiakova, 2021).

Pada sisi lain, perkembangan bisnis kecantikan dan perawatan diri di Indonesia telah

menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Portal data pasar dan konsumen internasional,
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Statista menunjukkan pertumbuhan pasar industri kosmetik di Indonesia dapat mencapai 4,3%
selama lima tahun ke depan. Potensi ini memberikan peluang bagi anak-anak remaja untuk
dapat mengembangkan kemampuan untuk berbisnis pada sektor kecantikan. Melalui kegiatan
memberdayakan remaja perempuan maka diharapkan mereka akan mendapatkan keterampilan
tertentu dan penguasaan keterampilan hidup (life skill) serta mendorong remaja berpartisipasi
aktif dalam kegiatan bisnis sejak usia muda. Selain itu juga Gen-Z merupakan konsumen
terbesar dalam bisnis kecantikan (In-Cosmetics, 2020)

Subjek dalam pengabdian ini adalah remaja puteri yang merupakan bagian dari Gen Z
pada salah satu MAN di kota Gorontalo. Berdasarkan karakteristik Gen-Z maka perawatan diri
termasuk make-up adalah hal yang mereka sukai dan telah kuasai ilmu dan teknik dasarnya
melalui peran influencer-influencer kecantikan pada media sosial. Melalui pelatihan ini maka
remaja puteri diharapkan tidak hanya dapat mengusai teknik-teknik dalam make-up terkini
tetapi juga dapat menggunakan peluang dari sektor ini sebagai sumber penghasilan sejak dini.
Kemampuan mereka dalam menguasai teknik-teknik make-up melalui kelas kecantikan
dikombinasikan dengan pemahamaan atas peta industri kecantikan ini sehingga dapat menjadi
lahan bisnis potensial. Pada akhirnya Gen-Z dapat memulai bisnis sejak dini, dengan
pengetahuan dan kemampuan yang mereka dapatkan sebagian besar dari sosial media sehingga
muncul wirausaha-wirausaha baru bisnis kecantikan di kota Gorontalo atau yang dikenal
dengan beautypreneur.

Untuk memulai bisnis bukan hal yang mudah bagi kalangan remaja yang biasanya
belum memiliki kecukupan keterampilan dan modal. Namun lIsa dan Hutagalung (2021)
merumuskan bahwa harus ada perubahan pola fikir dalam merintis bisnis bagi pemula agar
tidak hanya fokus pada menunggu kemapanan finansial. Ada 4 (empat) hal yang dibutuhkan
bagi pengusaha pemula yakni pertama harus memiliki alasan (purpose) untuk menjalankan
bisnisnya. Alasan ini bisa saja berdasarkan emosi dari pelaku usaha tersebut tetapi disertai
dengan tujuan yang jelas dan spesifik. Kedua, ketika memulai bisnis harus memiliki passion
atas bidang bisnis yang dia jalani. Passion atau kecintaan ini akan menjadi pendorong dan
energi seorang pengusaha sehingga ketika menemui kendala dalam melakukan bisnis maka
akan menemukan solusinya. Ketiga, memiliki talent kemampuan atau keterampilan (skill)
terkait bidang yang ingin dia masuki sebagai bidang bisnis. Keterampilan ini membantu
mengeksekusi atau menindaklanjuti purpose dan passion dari seorang pebisnis. Keempat,
Pasar yang akan dimasuki merupakan pasar yang menguntungkan (profitable).

Kombinasi antara pasar sektor kecantikan yang menguntungkan, passion Gen-Z

terutama remaja perempuan yang tinggi terhadap dunia make-up didorong oleh keinginan fokus
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pada penampilan dan eksistensi diri serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar
maka hal ini tentu saja ideal untuk memulai bisnis sebagai pemula. Chorra (2022) menunjukkan
perbandingan antara generasi milenial dan Gen-Z terkait fashion dan kecantikan dimana Gen-
Z lebih mudah terpengaruh dan mendapatkan tekanan yang kuat tentang bagaimana
penampilan mereka karena eksposur trend fashion dan kecantikan tersebut. Karena itulah
sebagai bagian dari pemberdayaan remaja perempuan karakteristik Gen-Z dan pertumbuhan
bidang kecantikan yang masih terus naik maka melalui pelatihan ini diharapkan dapat menjadi

peluang bisnis yang menguntungkan bagi pemula.

METODE
Metode pelatihan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan metode
ceramabh, diskusi dan praktek teknik make-up terkini dari instruktur. Kegiatan dilakukan selama
kurang lebih 3 (tiga) jam yang dibagi dalam 4 (empat) sesi. Lokasi kegiatan pelatihan dilakukan
di galeri kompleks bisnis FDR di kota Gorontalo.
Ada 3 (tiga) tujuan utama yang ingin dicapai melalui pelatihan ini yakni:
1. Peserta dapat memahami analisis potensi bisnis sektor industri kecantikan di Indonesia.
2. Peserta dapat memahami analisis bagaimana memulai bisnis bagi pemula.
3. Peserta dapat melakukan teknik make-up dasar fokus pada bagian mata.
Metode pelatihan dibagi dalam 4 (empat) tahapan yakni:
1. Tahapl
Tahap ini dilakukan selama kurang lebih 15 menit untuk menggali ide-ide dan persepsi
peserta tentang bisnis kecantikan. Pada tahapan ini dilakukan pre-test untuk mengukur
pemahaman awal peserta atas bisnis kecantikan.
2. Tahap Il
Tahap Il dilakukan dengan metode ceramah selama kurang lebih 45 menit. Pada tahap
ini pembahasan meliputi analisis potensi bisnis sektor industri kecantikan, bagaimana
memulai bisnis bagi para pemula dan post test materi yang diberikan.
3. Tahap Il
Pada tahap 111 peserta melakukan praktek beauty class pada bagian mata selama kurang
lebih 100 menit. Bagian mata menjadi fokus pada pelatihan ini karena merupakan salah
satu bagian tersulit dalam teknik make-up.
4. Tahap IV

Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas pemahaman materi melalui ceramah dan praktek
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serta penilaian hasil peserta yang memiliki hasil praktek terbaik selama pelatihan.

Tahap| TEGER(D Tahap Il
. Materianalisis bisnis kecantikan q
Persiapan dan Pre-test ST e DR R TE AL Praktek pelatihan make-up

Gambar 1. Diagram metode pelatihan life skill kecantikan
HASIL
Sebanyak 7 (tujuh) orang peserta pelatihan secara aktif mengikuti kegiatan pelatihan
dari awal sampai akhir kegiatan selama 180 menit. Hasil pre-testpada tahap awal menunjukkan
bahwa semua peserta telah memiliki pemahaman dasar yang baik tentang apa yang disebut
sebagai bisnis kecantikan. Namun mayoritas peserta menganggap bisnis kecantikan terbatas
menjadi Make-Up Artist (MUA). Padahal pada sektor bisnis kecantikan MUA hanya

merupakan salah satu profesi sebagai peluang bagi bisnis ini.

e

Gambar 2. Kegiatan pelatihn life skil kecantikn

Beautypreneur mengacu pada bisnis kecantikan yang meliputi menjadi beauty
consultant atau beauty vlogger, reseller produk kecantikan, dokter kecantikan, memiliki klinik,
spa, salon kecantikan dan menciptakan produk dan brand sendiri. Keterampilan sebagai MUA
penting untuk dimiliki dan dibutuhkan bagi setiap orang yang ingin masuk bisnis kecantikan.

Pada pelatihan ini peserta memahami bahwa bisnis kecantikan ini dapat dijalankan
sejak usia sekarang asalkan memiliki passion, keterampilan minimal melakukan make-up bagi
orang lain. Masalah sumberdaya finansial sebagai bisnis yang sering menjadi hambatan bagi
yang generasi muda yang ingin memulai bisnis dapat dihadapi dengan model bisnis kecantikan
yang diawali sebagai MUA. Modal finansial tetap dibutuhkan untuk membeli alat dan
perlengkapan make-up namun hal ini dapat dilakukan secara bertahap bergantung pada sasaran
pasar make-up. Pengalaman instruktur dalam mengawali bisnis kecantikan adalah melalui

make-up teman dan keluarga terdekat untuk mendapatkan akses finansial yang lebih besar.
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DISKUSI

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode ceramah oleh para instruktur, diskusi
antara peserta pelatihan dan instruktur serta praktek make-up dasar bagian mata Hasil
pengabdian menunjukkan para peserta telah memiliki pengetahuan dasar tentang dunia
kecantikan. Peserta pelatihan juga telah memiliki kemampuan dasar dalam teknik make-up
yang bersumber dari sosial media baik Instagram maupun Tiktok. Hal ini karena begitu
masifnya konten tentang make-up yang menyasar remaja perempuan.

Peserta pelatihan menunjukkan antuisme yang tinggi selama proses pelatihan
berlangsung selama 3 (tiga) jam. Antusias peserta ini begitu tinggi pada saat sesi praktek
sehingga hal ini dapat menjadi dasar bagi pelatihan berikutnya agar lebih banyak jam untuk
praktek. Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi hasil karya make-up peserta pada bagian mata
masing-masing kemudian ditentukan sebanyak 2 (dua) orang peserta memiliki hasil teknik
make-up bagian mata terbaik.

Melalui pelatihan ini peserta dapat menambah wawasan tentang potensi bisnis
kecantikan ang sesuai dengan passion dan kodrat sebagai perempuan serta memiliki
keterampilan yang mendukung bisnis ini. Karena itulah pola pelatihan seperti ini dapat
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan serta menyasar lebih banyak kalangan yang ingin

meningkatkan diri secara ilmu dan finansial.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Meningkatnya pemahaman peserta pelatihan atas analisis prospek bisnis kecantikan.
2. Meningkatnya pemahaman peserta pelatihan tentang bagaimana memulai bisnis bagi
pemula
3. Meningkatnya kemampuan peserta pelatihan untuk melakukan teknik make-up
sehingga menambah life skill di bidang kecantikan.
Pengakuan
Kegiatan pengabdian ini terselenggara berkat kerjasama dengan Lembaga Dakwah
Fakultas (LDF) As-Syari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo berdasarkan sharing
session kemuslimahan dengan tema kewirausahaan. Kepada Hamdana sebagai moderator

moderator dan Afni sebagai instruktur pelatihan make-up.
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